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RINGKASAN

PENGGUNAAN EUGENOL DARI MINYAK CENGKEH UNTUK
MEMPERBAIKI DAYA EMULSI ALGINAT, Khairul Anam, Enny Fachriyah,
Dwi Hudiyanti, 2004, 43+ix

Alginat merupakan salah satu jenis polisakarida yang banyak ditemukan
dalam rumput laut, kelas alga coklat seperti Sargassum sp. Senyawa ini dapat
dimanfaatkan sebagai zat pengemulsi, namun kemampuan pengemulsinya
terbatas pada konsentrasi zat teremulsi yang rendah. Hal ini karena alginat
hanya mempunyai gugus hidrofilik, dan sifat pengemulsinya karena
kemampuan pengentalannya.

Daya emuisi alginat dapat ditingkatkan jika kedalam struktur kimianya
dimasukkan senyawa yang mengandung gugus hidrofobik. Prosesnya dikenal
sebagai reaksi esterifikasi yang dapat dilakukan ketika aiginat berada dalam
bentuk ekstrak rumput laut, maupun dalam keadaan alginat murni. Eugenol
dari minyak cengkeh dapat digunakan untuk menambah gugus hidrofobik
pada alginat melalui reaksi esterifikasi. Senyawa ini harus dibuat turunannya
agar mudah bereaksi dengan gugus-gugus kimia pada struktur alginat.

Esterifikasi alginat dengan turunan eugenol dilakukan pada suasana asam
dan dihasilkan ester alginat. Kondisi optimal proses esterifikasi dipelajari
melaiui telaah pengaruh keasamaan (pH) dan suhu terhadap derajat
esterifikasi.

Pada penelitian ini, alginat murni diisolasi dari rumput laut Sargassum sp.
yang diperoleh dari Pantai Teluk Awur, Jepara Jawa Tengah. Isolat alginat
dikarakterisasi menggunakan spektrofometer inframerah dan 'H NMR.
Berdasarkan spektra inframerah diketahui bahwa isolat alginat memberikan
serapan pada bilangan gelombang 1624,0 cm™ (regangan C=0); 3428,3 cm™
(regangan —OH); 2929,7 cm™' (C-H alkana); 1419,5 cm™ (lenturan C-H) dan
1028,0 cm™ (regangan C-O). Profil spektra ini merupakan ciri dari spektra
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BAB |
PENDAHULUAN

Zat pengemulsi mempunyai peran sangat penting dalam dunia industri,
karena pengemuisi dapat méningkatkan kestabilan produk yang dihasilkan,
seperti pada industri pangan, farmasi, kosmetik dan sebagainya. Zat pengemulsi
adalah bahan yang mempunyai sifat terserap di permukaan atau antar
permukaan dua fasa berbeda dalam suatu sistem emulsi, yang berfungsi
memudahkan proses emuilsi dan menaikkan stabilitas emuisi. Suatu zat
pengemulsi dapat berperan menciptakan kestabilan sistem emulsi karena struktur

molekuinya mempunyai gugus hidrofobik dan hidrofilik (Rosen, 1976)

Alginat adalah polimer asam manuronat dan guluronat, terdapat dalam
rumput laut dari kelas alga coklat (Phaeophyta) seperti Sargassum sp. dan
banyak tumbuh serta tersebar di perairan Indonesia (Soegiarto,1976). Menurut
Lewis, et.al (1990), alginat banyak dimanfaatkan sebagai zat pengemuisi, namun
menurut Winarno (1990) senyawa ini hanya mempunyai gugus hidrofilik. Oleh

karena itu kemampuan pengemulsinyé terbatas pada konsentrasi zat teremuisi

yang rendah.

Upaya peningkatan daya emulsi alginat merupakan topik penelitian yang
menarik, karena karakter alginat sangat dipengaruhi oleh jenis dan urutan
monomer penyusun alginat, berat molekul alginat, jenis rumput laut sumber
alginat, dan metoda isolasi. Selain itu, sistem emulsi alginat mempunyai tekstur
dan karakter lain yang khas sehingga banyak disukai. Salah satu cara untuk

meningkatkan kemampuan sifat pengemulsi alginat adalah menurunkan sifat




hidrofiliknya melalui esterifikasi dengan senyawa yang mengandung gugus
hidrofobik.

Daya emulsi alginat sangat bergantung pada keberadaan gugus hidrofilik
dan karakteristik alginat hasil isolasi. Permasalahannya adalah terbatasnya daya
elmusi alginat karena hanya mempunyai gugus hidrofilik dan hidrofobisitasnya
rendah. Daya emulsi alginat ini dapat ditingkatkan dengan cara menaikkan
hidrofobisitasnya melalui penambahan rantai hidrofobik secara esterifikasi. Della
Valle (1994), Indergaard (2000) melaporkan bahwa alginat dapat diesterifikasi
menggunakan aikohol bivalen seperti propilenglikol dan etilenglikol. Anam (2002)
melaporkan bahwa penambanan rantai propilenglikol terhadap alginat yang
diisolasi dari Sargassum sp. dapat menaikkan daya emulsinya hingga 80%. Pada
penelitian terdahulu tersebut, gugus target reaksi esterifikasi adalah gugus
karboksil. Esteriﬁkasi pada gugus ini tidak banyak meningkatkan hidrofobisitas
alginat, karena minimal dua gugus hidroksil bebas pada tiap monomer alginat
masih memberi kontribusi besar terhadap sifat hidrofilik alginat. Oleh karena itu,
upaya peningkatan hidrofobisitas alginat perlu memperhatikan gugus hidroksil ini.
Esterifikasi pada gugus hidroksil alginat belum pernah dilaporkan, sehingga
menarik untuk dikaji mekanisme reaksinya.

Eugenol yang merupakan komponen ufama minyak cengkeh, mempunyai
struktur kimia yang khas dan cenderung bersifat hidrofobik. Hidrofobisitas
eugenol belum pernah dilaporkan digunakan untuk meningkatkan hidrofobisitas
alginat dalam rangka memperbaiki daya emulsinya, oleh karena itu menarik untuk
ditentukan kondisi reaksi esterifikasi alginat menggunakan eugenol dan peran

eugenol dalam meningkatkan daya emulsi alginat.



Proses esterifikasi dapat dilakukan ketika alginat berada dalam bentuk
ekstrak rumput laut, namun dalam penelitian ini esterifikasi dilakukan terhadap
alginat murni hasil isolasi, Dengan demikian karakter alginat dapat dikaji dan
dikendalikan serta esterifikasi terhadap karakter alginat yang berbeda dapat
dipelajari. Pada akhirnya, diharapkan daya emulsi alginat teresterifikasi dapat
disesuaikan dengan penggunaannya, dan dapat dijadikan sebagai salah satu

pengemulsi pilihan utama industri farmasi, pangan dan kosmetik





